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RANCANG BANGUN SISTEM APPLICATION PROGRAMMING 

INTERFACE (API) MENGGUNAKAN GOLANG DENGAN METODE 

KANBAN UNTUK MENGIMPLEMENTASI METODE AUTISM 

TREATMENT EVALUATION CHECKLIST (ATEC) 

 

 

Oleh 

 

LUCKY AKBAR 

 

 

 

 

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan kondisi neurologis kompleks yang 

memerlukan intervensi dini dan terapi berkelanjutan. Keberhasilan terapi ini perlu 

dipantau secara efektif. Autism Treatment Evaluation Checklist (ATEC) adalah alat 

penilaian yang terbukti secara klinis untuk mengukur perkembangan dan respons 

individu terhadap terapi. Namun, implementasinya masih terhambat oleh sistem 

pencatatan manual berbasis kertas, yang tidak efisien, rentan error, dan menyulitkan 

pelacakan progress jangka panjang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah 

sistem Application Programming Interface (API) yang mengadopsi metode ATEC. 

Pengembangan sistem ini ditujukan untuk memberikan solusi terdigitalisasi, 

terotomasi, dan komprehensif agar dapat diintegrasikan dengan berbagai platform 

aplikasi, sehingga memudahkan pengguna dalam memanfaatkan ATEC. 

 

Pengembangan perangkat lunak dilakukan dengan menerapkan metodologi Kanban 

untuk mengelola alur tugas secara efektif dan efisien. Untuk memastikan keandalan 

sistem, dilakukan pengujian menyeluruh yang meliputi unit testing untuk 

memvalidasi fungsi individual komponen dan black-box testing untuk menguji 

fungsionalitas sistem secara keseluruhan dari perspektif pengguna akhir. 

 

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah RESTful API yang lengkap dan 

fungsional. API ini menyediakan endpoint untuk menghitung skor ATEC secara 

otomatis, menyimpan riwayat assessment, dan melacak perkembangan skor 

pengguna dari waktu ke waktu. Pengujian black-box mengonfirmasi bahwa semua 

fungsionalitas utama sistem berjalan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, 

sementara unit testing menjamin keakuratan perhitungan skor dan validitas data. 
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Sistem API yang dikembangkan berhasil mengatasi keterbatasan sistem manual 

dengan menawarkan aksesibilitas, automasi, dan akurasi yang lebih baik. 

Penerapan metode Kanban terbukti efektif dalam mengelola proses pengembangan. 

Solusi ini tidak hanya memudahkan proses monitoring terapi autisme tetapi juga 

membuka peluang untuk integrasi yang lebih luas dengan berbagai sistem 

kesehatan digital (e-health) di masa depan, sehingga potensi manfaat ATEC dapat 

dimaksimalkan. 

 

Kata kunci:  Autism Spectrum Disorder (ASD), Autism Treatment Evaluation 

Checklist (ATEC), Application Programming Interface (API), 

Kanban, Black-box Testing  
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ABSTRACT 

 

 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF AN APPLICATION 

PROGRAMMING INTERFACE (API) USING GOLANG WITH THE 

KANBAN METHOD TO IMPLEMENT AUTISM TREATMENT 

EVALUATION CHECKLIST (ATEC) 

 

By 

 

LUCKY AKBAR 

 

 

 

 

Autism Spectrum Disorder (ASD) is a complex neurological condition that requires 

early intervention and continuous therapy. The effectiveness of this therapy needs 

to be monitored efficiently. The Autism Treatment Evaluation Checklist (ATEC) is 

a clinically proven assessment tool to measure an individual's progress and response 

to therapy. However, its implementation is still hindered by a manual, paper-based 

recording system, which is inefficient, prone to error, and complicates long-term 

progress tracking 

 

This research aims to develop and implement an Application Programming 

Interface (API) system that adopts the ATEC methodology. The development of 

this system is intended to provide a digitized, automated, and comprehensive 

solution that can be integrated with various application platforms, thereby making 

the ATEC more accessible and easier to use. 

 

The software development was carried out by applying the Kanban methodology to 

manage the workflow effectively and efficiently. To ensure system reliability, 

thorough testing was conducted, including Unit Testing to validate the individual 

functions of components and Black-Box Testing to examine the overall system 

functionality from an end-user perspective. 

 

This study successfully produced a fully functional RESTful API. The API provides 

endpoints for calculating ATEC scores automatically, storing assessment history, 

and tracking user score progress over time. Black-Box Testing confirmed that all 

core system functionalities operate as specified in the requirements, while Unit 

Testing guaranteed the accuracy of score calculations and data validity. 
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The developed API system successfully overcomes the limitations of manual 

systems by offering greater accessibility, automation, and accuracy. The application 

of the Kanban method proved effective in managing the development process. This 

solution not only simplifies the process of monitoring autism therapy but also opens 

opportunities for broader integration with various digital health (e-health) systems 

in the future, thus maximizing the potential benefits of the ATEC. 

 

Keywords:  Autism Spectrum Disorder (ASD), Autism Treatment Evaluation 

Checklist (ATEC), Application Programming Interface (API), 

Kanban, Black-box Testing   
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MOTTO 

 

 

 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Ash-Sharh (94): 6) 

 

 

"The mind can atrophy, like the muscles, if it is not used." 

(Mortimer J. Adler & Charles Van Doren, How to Read a Book) 

 

 

“Some things are up to us, some things are not up to us” 

(Epictetus) 

 

 

“There are two rules for living in harmony. 

1. Don't sweat the small stuff and 

2. It's all small stuff” 

(Richard Carlson, PhD., Don't Sweat the Small Stuff) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Autisme adalah gangguan perkembangan sistem syaraf yang umumnya dimulai dari 

janin hingga tahun-tahun pertama kehidupan yang ditandai dengan kurangnya 

aktifitas sosial hingga perilaku terbatas yang terus diulang-ulang. [1] 

Perkembangan dalam studi seputar autisme juga menunjukan bahwa gangguan 

autisme sangatlah heterogen, sehingga digunakanlah istilah yang bisa mencakup 

heterogenitas gangguan autisme yang disebut dengan Autism Spectrum Disorder 

atau disingkat dengan ASD. [2] Pada tahun 2021, perkiraan prevalensi autisme 

secara global mencapai 120 kasus per 10.000 anak, atau sekitar 1 dari 100 anak 

terdiagnosa menderita autisme. [3]  

 

Meskipun tidak ada satu sumber pasti penyebab autisme, peran genetik sangatlah 

erat sebagai penyebab autisme. [4] Masa kehamilan hingga melahirkan juga 

menunjukan adanya potensi menjadi sebab autisme pada anak, seperti obesitas serta 

komplikasi kelahiran yang berhubungan dengan iskemia dan hipoksia. [5] 

Meskipun penelitian menunjukan bahwa semakin awal autisme bisa diketahui dan 

diberikan tindakan pada anak, maka hasilnya akan semakin baik untuk anak 

tersebut. [6] Sayangnya, hal tersebut tidaklah mudah dilakukan, mengingat jumlah 

kelahiran bayi yang cukup tinggi dimana UNICEF pernah memberikan estimasi 

jumlah kelahiran bayi per harinya mencapai 392.000 anak. [7]  

 

Kondisi senada juga terjadi di wilayah Lampung, dimana setiap tahunnya jumlah 

siswa yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB), baik swasta maupun negeri, 

terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun ajaran 2016 / 2017 terdapat 92 siswa, 
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pada tahun ajaran 2019 / 2020 meningkat menjadi 224 siswa, [8] dan pada 

puncaknya pada tahun 2024 mencapai 2187 siswa. [9] Hal ini menunjukan 

bahwasanya tren jumlah peserta didik di Sekolah Luar Biasa khususnya di daerah 

Lampung terus meningkat setiap tahunnya. 

 

Kondisi ini juga diperburuk dengan sulitnya akses kesehatan balita di Indonesia 

yang tidak merata, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di desa atau golongan 

masyarakat miskin. [10] Maka dari itu, diperlukan adanya sebuah metode untuk 

dapat membantu mendeteksi gejala spektrum autisme pada anak di usia yang sedini 

mungkin serta mudah diakses oleh semua kalangan. Salah satu pendekatannya 

adalah melalui orang tua, dimana orang tua adalah sosok yang paling dekat dengan 

anak sehingga intervensi yang dilakukan bisa lebih personal, sensitif dan juga 

efektif secara biaya dan waktu. [11] 

 

Penerapan dari metode tersebut juga harus dimungkinkan untuk diterapkan melalui 

media online, mengingat akses ke fasilitas kesehatan yang masih tidak merata di 

semua wilayah Indonesia. [12] Media online juga dipilih mengingat secara global, 

lebih dari 67.1% penduduk global telah memiliki akses ke internet. [13] Data ini 

juga tidak jauh berbeda dengan Indonesia, dimana sudah lebih dari 215 juta atau 

sekitar 78% penduduknya yang telah memiliki akses ke Internet. [14] Maka dari 

itu, penggunaan media yang dapat diakses secara online akan sangat 

menguntungkan baik dari segi jangkauan pengguna dan kemudahan akses. 

 

Setelah penjelasan akan pentingnya diagnosa dan intervensi autisme pada anak 

sedini mungkin serta berbagai tantangan dalam melakukannya, kita membutuhkan 

sebuah metode diagnosa autisme yang mudah dilakukan sehingga para orang tua 

bisa melakukannya, murah, serta efektif dalam mendiagnosa autisme. Salah satu 

metode yang memenuhi kriteria di atas adalah Autism Treatment Evaluation 

Checklist atau yang biasa disingkat ATEC. Metode ATEC adalah sebuah metode 

bebas royalti untuk mendiagnosa tingkat keparahan gejala autisme serta mudah 

digunakan oleh orang tua atau pengasuh anak dan tersedia dalam bentuk formulir 

pertanyaan. [15]  
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Metode ATEC sangat berguna untuk melacak efektifitas pengobatan terhadap 

gejala autisme karena mampu mengukur perubahan gejala autisme pada anak. [16] 

Meskipun metode ATEC bukanlah standar baku sebagai instrumen dalam 

mengukur keparahan gejala autisme seperti metode CARS (Childhood Autism 

Rating Scale) yang dirancang untuk dilakukan oleh profesional, metode ATEC 

dapat meningkatkan kemanjuran pengobatan tanpa peningkatan biaya yang besar. 

[17] Meskipun demikian, metode ATEC yang mengandalkan orang tua bisa 

menghasilkan keluaran yang berkorelasi tinggi dengan metode CARS yang 

dilakukan oleh profesional. [18] Penelitian yang dilakukan pada tahun 2011 juga 

menunjukan bahwasanya orang tua bisa menjadi sumber yang andal untuk 

mendapatkan informasi mengenai kondisi anak yang mengalami autisme sehingga 

metode ATEC adalah instrumen yang berguna untuk mengumpulkan informasi 

terkini terhadap anak-anak dengan gejala autisme. [19] Ditambah lagi metode 

ATEC terbukti mampu mempertahankan validitas hasilnya meskipun diterapkan ke 

versi budaya / bahasa lain, seperti versi Iran [20], Sri Lanka [21] dan juga versi 

Thailand. [22] 

 

Meskipun metode ATEC sangat potensial untuk menjadi alat yang mampu 

diutilisasikan untuk melakukan monitoring perkembangan anak dengan gangguan 

spektrum autisme, namun solusi terpadu untuk memanfaatkannya masih absen. 

Belum adanya sebuah solusi berbasis aplikasi yang mampu menerapkan metode 

ATEC yang dapat diakses melalui internet dan memberikan fitur yang 

komprehensif sesuai dengan keunggulan metode itu sendiri. Terkhusus di 

Indonesia, dimana terdapat lebih dari 1000 bahasa daerah [23] serta indeks 

kecakapan berbahasa Inggris penduduk Indonesia yang tergolong rendah [24] 

menjadikan dukungan multi bahasa juga diperlukan untuk implementasinya di 

masyarakat yang heterogen seperti di Indonesia. Maka dari itu, implementasi 

metode ATEC yang dibuat berbasis Application Programming Interface (API) 

dengan dukungan fitur yang komprehensif serta adanya dukungan multi bahasa 

menjadikan metode ATEC lebih bisa diimplementasikan serta bisa lebih 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas. 
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Penelitian ini juga akan bekerja sama dengan salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) 

di daerah Lampung, khususnya orang tua siswa sebagai partisipan dalam proses 

pengujian aplikasi. Para orang tua siswa ini diharapkan dapat merepresentasikan 

target utama pengguna aplikasi sekaligus dapat memberikan umpan balik terhadap 

pengembangan aplikasi agar sesuai dengan peruntukannya serta dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem API berbasis Golang guna 

mengimplementasikan metode ATEC secara komprehensif, sesuai kebutuhan 

pengguna, serta dapat diintegrasikan dengan beragam antarmuka pengguna. 

2. Bagaimana menerapkan pengujian berbasis black box testing dan unit 

testing pada sistem berbasis API sehingga dapat memastikan fungsionalitas sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Bagaimana menerapkan metode Kanban pada proses pengembangan 

perangkat lunak berbasis API agar dapat mengakomodir kebutuhan pengguna yang 

dinamis, dapat mengintegrasikan umpan balik pengguna di setiap iterasi tahapan 

pengembangan serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengembangan 

perangkat lunak. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Merancang dan membangun sistem API berbasis Golang guna 

mengimplementasikan metode ATEC secara komprehensif, sesuai kebutuhan 

pengguna, serta dapat diintegrasikan dengan beragam antarmuka pengguna. 

2. Menerapkan pengujian berbasis black box testing dan unit testing pada 

sistem berbasis API sehingga dapat memastikan fungsionalitas sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Menerapkan metode Kanban pada proses pengembangan perangkat lunak 

berbasis API agar dapat mengakomodir kebutuhan pengguna yang dinamis, dapat 

mengintegrasikan umpan balik pengguna di setiap iterasi tahapan pengembangan 

serta dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengembangan perangkat lunak. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu orang tua untuk menggunakan alat berbasis ATEC untuk 

melakukan terapi pengobatan autisme. 

2. Memudahkan akses terhadap fasilitas monitoring perkembangan anak dalam 

bentuk statistik dalam mengatasi autisme. 

3. Menjembatani para ahli di bidang autisme untuk memberikan tes autisme 

berbasiskan ATEC untuk diakses oleh masyarakat luas. 

4. Membuka peluang integrasi ke berbagai jenis antarmuka pengguna untuk 

memaksimalkan potensi menjangkau semua jenis pengguna. 

5. Membuka peluang integrasi antar sistem untuk membuat sistem terpadu 

untuk kesehatan anak secara menyeluruh. 

6. Memudahkan dokter dan para ahli di bidang autisme untuk mendapatkan hasil 

uji ATEC dalam rentang waktu pengobatan dan terapi autisme. 
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1.5 Batasan Masalah 

 

 

 

Pada proses pembangunan sistem ATEC berbasis API menggunakan golang ini 

memiliki beberapa batasan masalah guna memfokuskan penelitian agar dapat 

memenuhi tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan perangkat lunak yang 

mengimplementasi ATEC dan tidak bertujuan memverifikasi akurasi serta 

validitas hasil uji ATEC. 

2. Keluaran dari sistem berupa response dari server dalam format JSON. 

3. Sampel kuesioner interview ATEC akan diambil dari sumber eksternal. 

4. Uji coba sistem hanya akan menggunakan pengujian unit (unit testing) dan 

black box testing. 

5. Akses terhadap sistem membutuhkan koneksi internet yang stabil. 

6. Sistem yang dikembangkan masih bersifat lokal server dan belum di-deploy 

secara publik. 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

 

 

Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yang bertujuan untuk mempermudah 

penulisan dalam menyusun, mengelola, menyebarkan, dan merangkai data yang 

telah diperoleh sehingga penulisan ini dapat dituliskan dengan baik dan benar. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas terkait tinjauan pustaka dan dasar teori yang digunakan 

pada skripsi ini. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini serta waktu dan tempat penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan pada penelitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada skripsi dan saran dari hasil peneliti. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 API 

 

 

 

API adalah singkatan dari Application Programming Interface merupakan sebuah 

set berisi definisi dan protokol untuk membangun dan mengintegrasikan sebuah 

perangkat lunak. Seringkali juga API dianggap sebagai kontrak perjanjian antara 

penyedia informasi (server) dan penerima informasi (client) dalam hal pertukaran 

informasi. [25] Dalam penelitian ini, API akan digunakan sebagai sebuah aturan 

dan perjanjian antara permintaan (request) dan juga respons dari aplikasi yang akan 

dibagun sehingga baik client dan server bisa mengembangkan aplikasi tanpa harus 

terhambat satu sama lain. Tidak hanya itu, dengan menggunakan API, antara client 

dan server tidak saling ketergantungan dalam membangun antarmuka pengguna. 

 

 

 

2.2 REST 

 

 

 

REST adalah singkatan dari Representational State Transfer merupakah sebuah 

gaya arsitektur dalam membangun aplikasi, sehingga memungkinkan developer 

melakukan implementasi REST dengan beragam metode. [25] Beberapa gaya 

arsitektur REST adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan sistem client-server dan protokol request menggunakan 

HTTP. 

2. Tidak ada informasi client yang tersimpan dalam komunikasi client-server, 

serta setiap request yang dilakukan tidak saling terhubung. 
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3. Mendukung teknik caching yang dapat menyederhanakan interaksi client-

server. 

4. Mendukung sistem berlapis (layered systems) sehingga memungkinkan 

sistem memiliki lapisan terpisah dengan tanggung jawabnya sendiri, seperti 

load balancer, cache, hingga proxy. 

 

 

 

2.3 Go 

 

 

 

Go atau lebih dikenal dengan Golang adalah sebuah bahasa pemrograman yang 

dikembangkan Google sejak 2007 bertipe data statis (staticly typed) yang sangat 

cocok digunakan untuk beragam jenis pengembangan software mulai dari CLI 

(command line interface), aplikasi web, hingga membangun sistem operasi. 

Pemilihan bahasa Go dibanding dengan puluhan bahasa pemrograman lain adalah 

mudahnya menggunakan teknik concurrency yang sangat mudah dan diuntungkan 

dengan multi-core processor sehingga penggunaan Go dapat mendukung 

pemrosesan yang lebih cepat dengan efisien. 

 

 

 

2.4 Autism Treatment Evaluation Checklist (ATEC) 

 

 

 

ATEC dikembangkan oleh Bernard Rimland dan Stephen M. Edelson pada tahun 

1999 untuk menjadi sebuah metode yang mudah digunakan, sensitif terhadap 

perubahan, dan valid yang secara khusus dikembangkan untuk anak anak penderita 

autisme. ATEC adalah sebuah formulir pendek sepanjang satu halaman bebas hak 

cipta yang berisi pertanyaan dan jawaban berbentuk ceklis serta didesain untuk 

digunakan oleh orang tua, guru atau pengasuh anak-anak penderita autisme. [15] 

Contoh dari formulir ATEC dari pengembang aslinya ada di laman berikut 

https://ariconference.com/ATEC.pdf atau secara gambar, bisa dilihat pada gambar 

di bawah ini 

https://ariconference.com/ATEC.pdf
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Gambar 2.1. Formulir ATEC (sumber https://ariconference.com/ATEC.pdf) 

 

Metode ATEC terdiri dari 4 bagian, yaitu Ucapan / Bahasa / Komunikasi, 

Keterampilan Sosial, Kesadaran Sensori / Kognitif,  Kesehatan/Fisik/Perilaku. 

Bagian pertama memiliki 14 pertanyaan yang masing-masing memiliki 3 pilihan 

dengan rentang nilai dari 0 hingga 2. Bagian kedua memiliki 20 pertanyaan yang 

masing-masing memiliki 3 pilihan dengan rentang nilai dari 0 hingga 2. Bagian 

ketiga memiliki 18 pertanyaan yang masing-masing memiliki 3 pilihan dengan 

rentang nilai dari 0 hingga 2. Bagian keempat memiliki 25 pertanyaan yang masing-

masing memiliki 4 pilihan dengan rentang nilai dari 0 hingga 3. Rentang skor dari 

hasil ATEC adalah 0 hingga 179, dimana semaking tinggi skornya maka 

menunjukkan gejala yang semakin parah. [21] Sehingga setiap pilihan jawaban 

https://ariconference.com/ATEC.pdf
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yang menunjukkan gejala yang memburuk akan mendapatkan skor yang lebih 

tinggi. 

 

 

 

2.5 Speech Delay (Keterlambatan Bicara) 

 

 

 

Keterlambatan bicara atau speech delay yaitu pada tingkat perkembangan bicara 

anak berada di bawah tingkat kualitas bicara anak yang umumnya sama [26]. 

Beberapa indikasi terjadinya keterlambatan bicara pada anak diantaranya adalah 

terbata-bata dalam menyebut kata-kata konsonan, tidak pandai membaca teks 

secara umum, tidak bisa mengeja, tidak pandai dalam memahami makna kalimat 

yang mereka baca, permasalahan dalam bersikap, bahkan hingga kesulitan 

bersosialisasi serta perkembangan akademik yang rendah. [27] 

 

Beberapa hal yang melatarbelakangi terjadinya keterlambatan bicara pada anak 

yaitu meliputi jenis kelamin dimana anak laki-laki cenderung lebih mudah 

mengalami keterlambatan bicara daripada anak perempuan, trauma fisik, faktor 

genetika, penggunaan gadget yang berlebihan, hingga pola asuh yang tidak baik. 

[28] Terdapat beberapa hal sederhana yang tidak begitu akurat namun bisa 

dilakukan para orang tua di rumah untuk mengetahui apakah anaknya mengalami 

keterlambatan bicara seperti melakukan perbandingan dengan anak usia sebaya 

yang berada di lingkungan yang sama, melakukan interaksi sosial pada anaknya 

seperti bertanya, memberikan pendapat dan memerhatikan artikulasi bicara si anak 

ketika diajak bicara. [29] 

 

 

 

2.6 Kanban 

 

 

 

Kata “kanban” sendiri berasal dari bahasa jepang yang diterjemahkan sebagai 

“papan visual” ataupun “tanda”. [30] Meskipun cukup terkenal di dunia teknologi 

informasi, metode kanban sendiri tercipta sekitar tahun 1950 dari industri otomotif 
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jepang, yaitu Toyota dalam proses sistem penjadwalan untuk teknik produksi just-

in-time. Kanban sendiri mulai ramai diterapkan di industri teknologi informasi sejak 

tahun 2000-an karena praktisi industri saat itu merasakan dampak yang positif dari 

penerapan metode kanban. Salah satu alasannya adalah penerapan metode kanban 

pada sebuah sistem tidak akan menyebabkan overload karena metode ini 

merupakan metode tarik (pull system) yang berarti bahwa tugas baru hanya bisa 

dikerjakan oleh sistem apabila terdapat sumber daya untuk mengerjakannya. 

Sebaliknya, pada sistem dorong (push system) tugas dimasukan kedalam sistem 

sesuai permintaan sehingga terdapat peluang terjadinya overload. [31] 

 

Dalam praktiknya, metode kanban membatasi jumlah tugas yang dikerjakan 

menggunakan alat fisik seperti kartu yang ditempelkan pada sebuah papan yang 

juga menjadikan metode ini menggunakan pendekatan visual. Meskipun demikian, 

dalam dunia pengembang perangkat lunak digunakan kartu virtual namun dengan 

tujuan yang sama. Perlu diketahui juga dalam penerapannya, metode kanban tidak 

secara eksplisit menyatakan jumlah limitasi tugas, melainkan angka tersebut 

ditentukan sendiri oleh kapasitas tim. 

 

Implementasi metode kanban pada pengembangan perangkat lunak lebih 

mengedepankan pembatasan jumlah pekerjaan yang sedang dilakukan dan alur 

kerja yang dibentuk secara visual. Bentuk visual yang paling banyak dipilih adalah 

berbentuk papan kartu, baik yang berbentuk fisik ataupun digital. Visualisasi 

tersebut sebenarnya bukanlah metode kanban, karena setiap kartu yang dibuat tidak 

lagi melambangkan sebuah sinyal untuk mengerjakan pekerjaan baru, melainkan 

sebuah detail pekerjaan. Metode kanban yang diadaptasi menjadi sebuah metode 

visual dalam merepresentasikan kontrol alur kerja menjadikan setiap anggota tim 

dapat memvisualisasikan pekerjaan apa saja yang sedang dilakukan, mengatur diri 

sendiri, mengambil pekerjaan, serta memperbarui status pekerjaan secara mandiri. 

[31] 

 

Dalam bukunya yang berjudul Kanban: Successful Evolutionary Change for Your 

Technology Business, David J. Anderson menerapkan visualisasi alur kerja 

menggunakan kanban board dengan alur sebagai berikut: Input Queue, Analysis (In 
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Progress),  Analysis (Done), Dev Ready, Development (In Progress), Development 

(Done), Build Ready, Test, dan Release Ready. Berikut adalah ilustrasi kanban 

board yang ditampilkan dalam buku tersebut. 

 
Gambar 2.2. Kanban Board 

 

Hal yang perlu digaris bawahi adalah penerapan visualisasi alur kerja yang terdapat 

pada kanban board harus berasal dari proses asli yang dilakukan dan dikembangkan 

oleh tim dan tidak boleh meniru alur dari tempat lain karena melakukan hal tersebut 

justru berlawanan dengan metodologi kanban. [32] Alur yang digambarkan pada 

kanban board juga tidaklah ditentukan oleh metode kanban itu sendiri, melainkan 

berasal dari proses yang sudah ada dan dilakukan oleh tim. [31] Umumnya, setelah 

alur kerja divisualisasikan, akan terlihat bagian yang menjadi bottleneck, dimana 

kartu unit kerja akan bertumpuk di salah satu langkah kerja. Setelah itu, dapat 

diterapkan metode pembatasan jumlah pekerjaan yang sedang dilakukan (work in 

progress). Pembatasan pekerjaan yang sedang dilaksanakan berarti membatasi 

jumlah tugas / unit kerja yang pada tiap tahap alur kerja. [32] Setelah itu, alur kerja 

yang digunakan bisa dikembangkan lebih lanjut seiring dengan waktu. Beberapa 

contoh improvisasi yang bisa dilakukan adalah dengan menambahkan antrian di 

bagian alur yang dianggap penting atau sebelum bagian yang terjadi bottleneck. 

[31] Sebagai contoh, apabila terlalu banyak unit kerja yang menumpuk di bagian 

software in test, maka bisa ditambahkan satu langkah baru sebelum bagian tersebut, 

seperti ready to test, sehingga tim penguji perangkat lunak bisa mengambil 

pekerjaan ketika ada kapasitas kerja yang bisa digunakan dan menghindari unit 

kerja bertumpuk secara berlebihan di suatu tempat. 
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2.7 Basis Data 

 

 

 

Basis data atau yang biasa disebut dengan database adalah sekumpulan data yang 

terorganisir secara sistematis dan dapat diakses, dikelola, dan diperbarui dengan 

mudah. Pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini akan membutuhkan 

basis data untuk menampung berbagai data yang dihasilkan dan dibutuhkan dari 

sistem ATEC, diantaranya seperti data berupa pertanyaan kuesioner, data akun 

pengguna, hingga data hasil uji ATEC. Data yang dibutuhkan dan dihasilkan oleh 

aplikasi akan memiliki relasi / hubungan satu sama lain, sebagai contoh pertanyaan 

kuesioner berelasi dengan data pengguna yang membuat, dan data hasil uji ATEC 

yang menggunakan kuesioner tersebut. Sifat data yang saling berelasi satu sama 

lain ini membuat sistem membutuhkan basis data yang mendukung data yang 

bersifat relasional, atau disebut dengan relational database. Basis data yang dipilih 

untuk mendukung aplikasi yang akan dibangun pada penelitian ini adalah 

PostgreSQL. PostgreSQL adalah sistem perangkat manajemen basis data 

(RDBMS) yang merupakan pengembangan lanjutan dari paket POSTGRES yang 

dikembangkan di Universitas Berkeley di California. [33] PostgreSQL memiliki 

dukungan yang sangat luas terhadap berbagai macam tipe data seperti tipe data 

standar SQL, array, JSON / JSONB, dan beragam tipe data lain. Dukungan 

komunitas yang luas serta variasi plugin yang dapat dipasang pada basis data ini 

menjadikan PostgreSQL mampu mendukung pengembangan beragam jenis 

perangkat lunak. 

 

 

 

2.8 JavaScript Object Notation (JSON) 

 

 

 

JSON (JavaScript Object Notation) adalah sebuah format pertukaran data berbasis 

teks yang ringan, mudah dibaca dan ditulis oleh manusia dan mesin yang berasal 

dari bahasa pemrograman JavaScript. [34] JSON banyak diadaptasi oleh beragam 

sistem yang digunakan sebagai format komunikasi antara klien dan server untuk 

saling bertukar data. JSON juga merupakan format yang lazim digunakan oleh 
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aplikasi berbasi API dalam bertukar data baik sebagai permintaan ataupun respons 

kepada pengguna. Dalam bertukar data dengan JSON juga dipermudah dengan 

dukungan tipe data yang bisa dianotasikan dalam format ini, mulai dari tipe data 

dasar seperti teks, angka, boolean, hingga tipe data kompleks seperti array, objek, 

dan semacamnya. 

 

 

 

2.9 Unit Testing 

 

 

 

Unit testing adalah sebuah tes otomatis yang mencakup verifikasi bagian kecil kode 

(unit) dengan cepat dan dilakukan dalam lingkungan yang terisolasi. [35] Unit 

testing umumnya dilakukan dengan cara memberikan serangkaian input terhadap 

unit kecil kode, biasanya berupa sebuah fungsi, untuk mengetahui perilaku fungsi 

terhadap input yang diterima. Dengan menggunakan unit testing, kita bisa percaya 

diri bahwa untuk setiap input yang diterima, fungsi akan bereaksi dengan keluaran 

yang dapat diprediksi. Sebagai contoh sebuah fungsi yang melakukan pembagian 

dua bilangan bertipe data integer dapat memberikan fungsi pembagi dengan benar, 

namun ketika input yang diberikan tidak sesuai (contoh: input 0) maka fungsi bisa 

memberikan keluaran yang dapat diprediksi semisal mengembalikan 0 atau 

mengembalikan galat yang terdefinisi dan tidak menyebabkan crash. Maka 

daripada itu, unit testing akan sangat berguna pada sistem ini untuk memastikan 

setiap unit terkecil kode memiliki perilaku yang terdefinisi untuk setiap rangkaian 

input yang diterima. 

 

 

 

2.10 Black Box Testing 

 

 

 

Black box testing adalah sebuah metode pengujian perangkat lunak berdasarkan 

kriteria kebutuhannya tanpa harus melihat kode internalnya. [36] Metode uji ini 

memberikan keleluasaan bagi penguji untuk mengukur kemampuan perangkat 

lunak dalam memenuhi tujuan dibuatnya perangkat lunak tersebut. Oleh karena 
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metode uji ini tidak memerlukan pemeriksaan kode internal perangkat lunak yang 

diuji, metode ini juga cocok dilakukan oleh pemula yang belum menguasai bahasa 

pemrograman tertentu. [37] 

 

 

 

2.11 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

ERD atau singkatan dari Entity Relationship Diagram adalah sebuah model visual 

yang lazim digunakan untuk mendeskripsikan entitas bisnis dan atributnya serta 

hubungan antar entitas satu dengan yang lainnya. [38] ERD akan sangat berguna 

dalam memvisualisasikan relasi antar tabel di basis data yang akan digunakan. 

Melalui ERD, kita juga bisa mengetahui tipe relasi antar tabel seperti relasi satu ke 

banyak, satu ke satu, ataupun banyak ke banyak. 

 

 

 

2.12 Docker 

 

 

 

Docker adalah sebuah platform open source yang digunakan untuk 

mengembangkan, distribusi, dan menjalankan aplikasi. [39] Docker memudahkan 

kita dalam melakukan instalasi aplikasi beserta semua dependencies-nya agar bisa 

dijalankan secara konsisten pada semua platform. Dengan menggunakan docker, 

ktia bisa “membungkus” aplikasi kita ke dalam sebuah wadah sehingga menjadikan 

aplikasi yang dibangun bisa langsung dijalankan tanpa harus mengulang proses 

inisiasi secara terus menerus. Docker akan digunakan pada penelitian ini untuk 

dijadikan patokan terhadap semua dependencies aplikasi seperti modul-modul serta 

cara menjalankannya. 
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2.13 JSON Web Token (JWT) 

 

 

 

JSON Web Token adalah sebuah token berbentuk string JSON yang sangat padat, 

berisi informasi terautentikasi dalam pertukaran informasi yang biasa ditempatkan 

di header dalam permintaan API. [40] JWT didesain untuk mendukung metode 

signing secara kriptografi menggunakan algoritma seperti Hash-based Message 

Authentication Code (HMAC) sehingga dapat menjamin integritas data tanpa harus 

bergantung dengan basis data. [41] Penggunaan JWT pada sistem autentikasi API 

dapat menyederhanakan proses autentikasi karena token hanya perlu sekali dibuat, 

dan dapat digunakan secara terus menerus tanpa bergantung dengan basis data 

untuk memvalidasinya. JWT juga dapat menyimpan data-data penting di dalamnya 

sebagai rujukan sistem ketika token tersebut digunakan. Perlu diperhatikan bahwa 

JWT tidak dienkripsi, sehingga data di dalamnya dapat dilihat dengan mudah, 

sehingga data-data sensitif tidak boleh disimpan di dalam JWT. 

 

 

 

2.14 Visual Studio Code 

 

 

 

Visual Studio Code atau biasa disingkat menjadi vscode adalah sebuah aplikasi 

yang berfokus pada pengembangan kode aplikasi yang didesain untuk 

mempermudah proses pengembangan aplikasi web, mobile, cloud yang tersedia 

untuk berbagai platform serta dukungan untuk diintegrasikan dengan beragam alat 

pendukung pengembangan perangkat lunak lainnya. [42] Vscode tidak hanya dapat 

melakukan manipulasi kode, namun juga bisa dikembangkan dan diintegrasikan 

dengan aplikasi lain untuk mendukung proses pengembangan perangkat lunak, 

salah satunya adalah dengan cara memasang ekstensi tambahan untuk vscode. 

Vscode memiliki situs terintegrasi bernama Visual Studio Marketplace yang berisi 

lebih dari 7000 ekstensi yang tersedia untuk digunakan oleh penggunanya. [43] 

Instalasi vscode bisa dilakukan pada situs resminya, https://code.visualstudio.com.  

 

https://code.visualstudio.com/
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2.15 Ubuntu 

 

 

 

Ubuntu adalah sebuah sistem operasi turunan dari distribusi sistem operasi berbasis 

Linux yang dikembangkan oleh Mark Shuttleworth yang bersifat ramah pengguna 

awam, tanpa biaya, serta bebas digunakan oleh siapapun. [44] Ubuntu sendiri 

terbagi menjadi beberapa komponen, mulai dari kernel yang menjadi penghubung 

komunikasi antara perangkat lunak dan perangkat keras, utilitas berbasis command-

line, serta gabungan dari bermacam-macam aplikasi yang bersifat bebas digunakan 

(free software) sehingga penggunanya bisa langsung menggunakan ubuntu tanpa 

perlu modifikasi yang rumit. [45] Ubuntu dapat dengan mudah diinstall di beragam 

perangkat, mulai dari laptop, komputer, raspberry pi, serta disediakan secara luas 

oleh beragam cloud provider. Proses instalasi, dokumentasi serta dukungan terkait 

penggunaan sistem operasi ini dapat ditemukan di situs resminya, 

https://ubuntu.com/.  

 

 

 

2.16 Insomnia 

 

 

 

Insomnia adalah sebuah aplikasi berbasis desktop yang bersifat open source yang 

berfungsi sebagai alat bantu melakukan proses design, perbaikan dan pengujian 

API. Insomnia memiliki antarmuka pengguna yang mudah digunakan. Tidak hanya 

itu, insomnia juga terintegrasi dengan fungsionalitas canggih seperti pembuat kode 

otomatis, konfigurasi lingkungan, serta alat bantu otentikasi. Insomnia memberikan 

sebuah cara mudah untuk melakukan interaksi dengan API tanpa harus 

menggunakan utilitas berbasis teks, sehingga pekerjaan terkait API bisa dilakukan 

lebih cepat dan mudah. Aplikasi insomnia dapat diunduh di situs resminya, 

https://insomnia.rest.  

 

 

 

 

 

 

https://ubuntu.com/
https://insomnia.rest/
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2.17 Swaggo 

 

 

 

Swaggo adalah sebuah modul berbasis bahasa golang yang dapat membuat 

dokumentasi REST API menggunakan swagger dari anotasi kode golang. Swaggo 

juga bisa diintegrasikan dengan beragam modul / framework berbasis HTTP yang 

populer, seperti gin, echo, go-fiber, dan lain sebagainya. Penggunaan swaggo juga 

dapat diatur untuk memberikan sebuah halaman web yang berisi dokumentasi API 

sekaligus alat untuk berinteraksi dengan API tersebut. Swaggo juga bersifat open 

source, kode sumbernya dapat diakses di halaman github swaggo, 

https://github.com/swaggo/swag. Dokumentasi cara penggunaan hingga 

instalasinya pun bisa di akses di halaman tersebut. 

 

 

 

2.18 Clean Architecture 

 

 

 

Clean architecture adalah konsep yang dipopulerkan oleh Robert C. Martin pada 

bukunya yang berjudul Clean Architecture: A Craftsman’s Guide to Software 

Structure and Design. Clean architecture adalah sebuah rangkaian petunjuk dalam 

mendesain dan mengembangkan arsitektur sebuah sistem komputer untuk dapat 

mencapai kebutuhan bisnis serta meminimalisir kebutuhan sumber daya manusia 

yang dibutuhkan untuk membangun dan memelihara sistem tersebut. [46] 

Rangkaian umum dalam menerapkan clean architecture ke dalam sebuah sistem 

komputer digambarkan melalui diagram di bawah ini. 

 
Gambar 2.3. Clean Architecture (sumber: https://blog.cleancoder.com) 

https://github.com/swaggo/swag
https://blog.cleancoder.com/


20 

 

Gambar di atas memvisualisasikan bagaimana setiap lapisan aplikasi bertindak dan 

berinteraksi satu sama lain. Berdasarkan gambar tersebut, terdapat sebuah aturan 

yang disebut dengan dependency rule yang berisi ketergantungan kode sumber 

hanya boleh bergantung pada lapisan yang lebih dalam. [46] Sebagai contoh, dalam 

membangun sebuah sistem, misalnya saja sebuah situs web, harus fokus 

membangun aturan bisnis dan tidak ketergantungan terhadap teknologi tertentu. 

Artinya, ketika mendesain situs web tersebut, sebagai seorang arsitek sistem 

komputer, kita harus bisa leluasa memilih teknologi apapun yang bisa memenuhi 

kebutuhan bisnis. Apabila ketika melakukan desain sudah ketergantungan dengan 

sistem basis data ataupun modul kerangka kerja tertentu, bisa dikatakan bahwa 

arsitektur sistem tersebut tidak memenuhi prinsip clean architecture. Arsitektur 

sistem yang baik juga harus mendukung setidaknya 4 hal, use case dan operasional 

sistem, perawatan, pengembangan serta deployment dari sistem tersebut. [46]  

 

Arsitektur sistem yang baik sebenarnya tidak hanya mengatur bagaimana sistem 

bekerja dari sudut pandang secara luas, namun juga mengatur bagaimana komponen 

terkecil sistem, seperti fungsi dan kelas pada kode, berinteraksi satu dengan yang 

lain. Terdapat sebuah prinsip yang juga menjadi acuan dalam hal tersebut, prinsip 

tersebut adalah prinsip SOLID. Kata SOLID sendiri merupakan sebuah akronim 

yang terdiri dari Single Responsibility, Open-Closed principle, Liskov Substitution 

principle, Interface Segregation, dan Dependency Inversion principle. Prinsip 

Single Responsibility menyatakan bahwa sebuah modul hanya boleh bertanggung 

jawab kepada satu dan hanya satu aktor pada sistem. Prinsip Open-Closed mengatur 

bahwasanya perangkat lunak harus terbuka untuk ekstensi, namun tertutup untuk 

modifikasi. Prinsip Liskov Substitution mengatur tentang proses pembuatan sub-

tipe dari setiap modul / kelas. Prinsip Interface Segregation menyatakan bahwa 

sebuah modul hanya boleh bergantung pada modul lain yang digunakan secara 

langsung. Terakhir, prinsip Dependency Inversion menyatakan bahwa kode sumber 

yang fleksibel harus bergantung pada abstraksi, dan bukan tipe konkrit. 
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2.19 Git dan Github 

 

 

 

Git adalah sebuah alat pengendali versi yang terdesentralisasi yang dikembangkan 

oleh Linus Torvald dan bersifat bebas dan terbuka untuk digunakan. [47] Git dapat 

bekerja secara mandiri di lingkungan lokal dan tidak bergantung pada sistem luar. 

Sedangkan github adalah sebuah repositori git berbasis web yang tersentralisasi. 

Git dapat diinstal di banyak sistem operasi, mulai dari sistem operasi Windows, 

Linux dan juga macOS. Baik git maupun github bisa digunakan secara independen 

untuk mengelola kode program. Keduanya juga bisa digunakan bersamaan 

sehingga memberikan keleluasaan bagi beberapa orang sekaligus untuk bekerja 

pada repositori kode yang sama. Beberapa perintah dasar git yang lazim digunakan 

seperti perintah menambahkan berkas ke repositori (git add nama_file.ext), 

menyimpan perubahan dan pesan perubahan ke repositori (git commit -m “pesan 

perubahan”) hingga perintah menyimpan perubahan ke repositori pusat (git push 

origin nama_branch). Selain menyediakan repositori terpusat, Github juga 

menyediakan beberapa fitur yang amat berguna, seperti Github Actions, Ticketing 

System, serta Github Wiki. Berikut adalah contoh sebuah repositori kode yang 

tersimpan di github. 

 

 

Gambar 2.4. Contoh Repositori Kode Github 
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2.20 Penelitian Terkait 

 

 

 

ATEC adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengukur kemanjuran 

penanganan dan perkembangan individual terhadap autisme yang dikembangkan 

pada tahun 1990 oleh Bernard Rimland, Ph.D. dan Stephen M. Edelson, Ph.D.. [21] 

Metode ATEC dikembangkan untuk dilakukan oleh orang tua, guru, ataupun 

pengasuh anak penderita autisme yang berbentuk kuesioner satu halaman berisi 77 

item yang meliputi kemampuan komunikasi, sosial, sensorik, kesadaran kognitif, 

kesehatan serta perilaku fisik. [19] Hasil dari penggunaan metode ATEC pada anak 

penderita autisme berupa skor yang berbanding terbalik atas kemanjuran 

penanganan autisme, dimana skor yang lebih rendah menunjukan peningkatan 

kemanjuran. [48] 

 

Meskipun metode ATEC ditujukan untuk dilakukan oleh orang tua yang mungkin 

tidak terlatih secara medis terkait penanganan dan diagnose autisme, metode ini 

terbukti mampu menghasilkan skor yang berkorelasi tinggi dengan metode 

diagnosa autisme yang dilakukan oleh tenaga medis profesional, yaitu metode 

Childhood Autism Rating Scale (CARS). Dari keempat domain pada metode 

ATEC, domain sensorik / kesadaran kognitif adalah domain yang paling tinggi 

berkorelasi dengan hasil dari metode CARS, diikuti dengan domain kemampuan 

komunikasi, kemudian domain kemampuan sosial, dan terakhir adalah domain 

kesehatan dan perilaku fisik. [18] Sebagai catatan, perlu diketahui bahwa korelasi 

yang paling rendah dari metode ATEC dan CARS yang berada di domain kesehatan 

dan perilaku fisik disebabkan karena metode CARS dan sebagian besar metode lain 

yang serupa tidak memiliki bagian khusus yang mencakup masalah kesehatan dan 

kondisi fisik. 

 

Penelitian lain juga menujukan bahwasanya metode ATEC bisa menjadi instrumen 

yang andal dalam memonitoring perkembangan anak yang menderita autisme. 

Metode ATEC juga mampu menjadi instrumen untuk mengumpulkan informasi 

terkini tentang berbagai perilaku dan keterampilan pada anak-anak dengan autisme 

yang memberikan hasil yang andal dan valid tanpa membutuhkan sumber daya 



23 

 

yang mahal. Dengan demikian, ATEC sangat berpotensi untuk menjadi instrumen 

dalam memberikan gambaran umum anak penderita autisme sebagai pengukuran 

rutin disamping instrumen formal lainnya. [19] 

 

Metode ATEC yang mengandalkan orang tua / pengasuh anak penderita autisme 

yang dapat dilakukan secara rutin dapat membantu mengurangi biaya uji klinis 

untuk mendiagnosa autisme. Selain daripada itu, data yang dihasilkan secara rutin 

dari metode ini juga membuat prosedur klinis bisa dilakukan secara 

berkesinambungan serta meningkatkan jumlah partisipan. Meskipun metode 

ATEC, atau bahkan metode lain yang serupa belum ada yang dapat menghasilkan 

hal semacam itu, sebuah penelitian pada tahun 2018 memberikan gambaran 

kemampuan metode ATEC dalam memprediksi skor uji anak penderita autisme 

berdasarkan usia. Penerapan metode ATEC yang dilakukan secara masal dan dalam 

kelompok partisipan yang besar dan beragam dapat menggambarkan kemanjuran 

observasi psikometrik yang diberikan oleh orang tua serta menjadi alternatif dari 

penggunaan tenaga medis spesialis untuk melakukan pengujian terhadap anak 

penderita autisme. [16] 

 

Implementasi metode ATEC berbasis API yang bisa diintegrasikan dengan 

paradigma multi-platform serta tidak mengekang isi kuesioner baik dari segi bahasa 

yang digunakan pada setiap pertanyaan, ataupun adaptasinya di negara tertentu saja 

memungkinkan adaptasi dan pengumpulan data dalam skala luas dapat dilakukan. 

Hal ini senada dengan hasil penelitian yang berfokus pada mengulas literatur 

terhadap sistem pakar diagnosa autisme dan aplikasi mobile yang menghasilkan 

kesimpulan berupa kebutuhan terhadap pengembangan alat yang tidak hanya dapat 

mendiagnosa anak yang mengidap autisme, namun juga tingkat keparahan gejala 

autisme yang diderita. Penelitian yang sama juga menyimpulkan adanya kebutuhan 

terhadap pengembangan aplikasi yang dapat melakukan pengumpulan data 

sekaligus aplikasi yang mampu dikembangkan untuk berbagai bahasa yang ada. 

[49] 

 

Pengembangan aplikasi dalam penelitian ini yang menggunakan beragam best 

practices serta menggunakan teknologi yang mendukung aplikasi yang andal serta 
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mendukung skalabilitas menjadi seirama dengan segudang keunggulan metode 

ATEC itu sendiri. Pengembangan aplikasi dengan mengadopsi metode kanban 

dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yang termasuk ke dalam metode 

Agile dapat mendukung dalam mempermudah pengembangan aplikasi bahkan yang 

kompleks dan dinamis. [50] 

 

Tabel 2.1. Penelitian Terkait 

No Peneliti Objek Metode / 

Alat 

Hasil 

1. Amir 

Hossein 

Memari 

dkk. [20] 

Adaptasi, 

keandalan dan 

validitas ATEC di 

Iran. 

Cronbach’s 

alpha dan 

Guttman 

split-half. 

Metode ATEC yang 

diadaptasi ke versi Iran 

dapat diandalkan dan valid 

dalam mengevaluasi gejala 

autisme. 

2.  David A. 

Geier, 

Janet K. 

Kern, 

Mark R. 

Geier. [18] 

Membandingkan 

metode ATEC 

dan CARS untuk 

evaluasi 

kuantitatif 

autisme. 

Spearman’s 

Correlation. 

Hasil metode ATEC dan 

CARS memiliki korelasi 

yang signifikan. 

3. Magiati 

dkk. [19] 

Pengujian 

kegunaan metode 

ATEC untuk 

memonitoring 

perkembangan 

anak penderita 

autisme. 

Cronbach’s 

alpha. 

ATEC merupakan calon 

alat monitoring 

perkembangan autisme 

yang valid dan andal. 

4. Shreyas 

Mahapatra 

dkk. [16] 

Skor ATEC 

seiring 

berjalannya usia 

anak. 

Perubahan 

skor ATEC 

terhadap 

usia anak. 

Skor ATEC dapat memberi 

prediksi terhadap usia dan 

skor yang akan dihasilkan. 
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Tabel 2.1. Penelitian Terkait  (lanjutan) 

No Peneliti Objek Metode / 

Alat 

Hasil 

5. Kanitha 

Sunakarach 

& Pattapong 

Kessomboon. 

[22] 

Validitas dan 

keandalan 

ATEC versi 

Thailand. 

Forward-

backward 

translation. 

Validitas dan keandalan 

yang tinggi untuk ATEC 

versi Thailand. 

6. Parman 

Suparman & 

Miftachul 

Huda. [51] 

Pengembangan 

sistem 

manajemen 

skripsi dengan 

Kanban. 

Codeigniter

, black box 

testing, dan 

Kanban 

Sistem manajemen 

skripsi bisa dibangun 

menggunakan 

Codeigniter dan Kanban. 

7. Sigit Priadi & 

Moh Idris. 

[52] 

Membangun 

Web Service 

modul berita 

aplikasi 

Satudikti. 

Golang, 

REST API. 

Web Service modul berita 

aplikasi Satudikti dapat 

dibangun dan dipermudah 

dengan menggunakan 

Golang. 

8. Rieke Cahya 

dkk. [53] 

Dampak 

Hambatan 

Geografis dan 

Strategi Akses 

Pelayanan 

Kesehatan. 

Preferred 

Reporting 

Items for 

Systematic 

Review and 

Meta- 

Analyses 

(PRISMA). 

Hambatan geografis 

terbukti 

dapat mempengaruhi 

status kesehatan 

masyarakat dan 

diperparah dengan sistem 

fasilitas kesehatan yang 

tidak dirancang untuk 

dijangkau semua orang. 

 

9. Muhammad 

Fachrudin 

Thohari dkk. 

[54] 

Pengembangan 

API aplikasi 

Wvaccine. 

Golang, 

Echo, black 

box testing. 

API berhasil dibangun 

dengan nilai System 

Usability Scale (SUS) 

82.7. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa metode ATEC memiliki validitas 

yang cukup tinggi dan dapat diandalkan. Bahkan, metode ini memiliki korelasi yang 

kuat dengan metode serupa yang dilakukan oleh ahli. Sebagai contoh, penelitian 

yang dilakukan oleh Amir Hossein Memari dkk dengan objek penelitian untuk 

mengukur keandalan dan validitas metode ATEC di Iran dengan metode 

Cronbach’s alpha dan Guttman split-half menghasilkan kesimpulan bahwa metode 

ATEC dapat diadaptasi ke budaya Iran dan tetap menghasilkan data yang valid dan 

andal. Hal senada juga didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh David A. 

Geier, Janet K. Kern, Mark R. Geier yang bertujuan untuk membandingkan metode 

ATEC dengan metode CARS menggunakan metode Spearman’s Correlation dan 

menghasilkan kesimpulan bahwasanya hasil metode ATEC memiliki korelasi yang 

tinggi dengan metode CARS. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Magiati dkk yang bertujuan untuk menguji 

penggunaan metode ATEC untuk melakukan monitoring perkembangan anak 

penderita autisme dengan metode penelitian Cronbach’s alpha menyimpulkan 

bahwasanya metode ATEC merupakan calon alat monitoring yang valid dan andal. 

Tidak hanya itu, metode ATEC juga dapat memberikan prediksi terhadap usia dan 

skor ATEC yang dihasilkan yang bersumber dari hasil penelitian Shreyas 

Mahapatra dkk  yang bertujuan untuk mendapatkan perubahan skor ATEC seiring 

berjalannya usia. Metode ATEC juga terbukti memiliki adaptabilitas yang tinggi 

yang dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Kanitha Sunakarach & 

Pattapong Kessomboon untuk mengetahui validitas dan keandalan ATEC versi 

Thailand menggunakan metode forward-backward translation menyimpulkan 

bahwasanya metode ATEC memiliki keandalan dan validitas yang tinggi dalam 

budaya Thailand. 

 

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Parman Suparman & Miftachul Huda yang bertujuan untuk 

melakukan pengembangan sistem manajemen skripsi menggunakan metode kanban 

menggunakan metode codeigniter, black box testing, dan kanban yang 

menyimpulkan metode kanban dan metode uji black box dapat membangun sistem 

manajemen skripsi. Bahasa pemrograman golang serta arsitektur REST API juga 
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terbukti mampu digunakan untuk membangun Web Service modul berita aplikasi 

Satudikti yang terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Sigit Priadi & Moh Idris. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rieke Cahya dkk yang bertujuan untuk mengetahui 

dampak hambatan geografis terhadap akses ke fasilitas kesehatan membuktikan 

bahwa hambatan geografis terbukti dapat mempengaruhi status kesehatan 

masyarakat, sehingga fasilitas kesehatan yang dapat diakses dengan mudah akan 

sangat menguntungkan. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fachrudin 

Thohari dkk yang dilakukan untuk API aplikasi fasilitas kesehatan Wvaccine 

menggunakan golang serta metode uji black box yang menghasilkan sistem API 

berhasil dibangun dengan skor usability yang tinggi juga menunjukkan kapabilitas 

golang dalam membangun sistem yang terkait dengan fasilitas kesehatan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Skripsi ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga April 2025 yang bertempat di 

Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dengan jadwal 

penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Studi Literatur             

Requirements 

Gathering 

            

SDLC Kanban             

Penulisan Laporan             

 

 

 

3.2 Perangkat Penelitian 

 

 

 

Berikut ini adalah perangkat penelitian berupa perangkat lunak dan perangkat keras 

yang digunakan pada penelitian ini: 
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Tabel 3.2. Perangkat Penelitian 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan 

1. Laptop Intel i5 

1165g7 

Perangkat pengembangan dan pengujian 

aplikasi. 

2. Visual Studio 

Code 

Versi 1.97.2 Perangkat lunak yang bertindak sebagai 

code editor. 

3. Sistem 

Operasi 

Ubuntu 

24.04.4 LTS 

Sistem operasi perangkat pengembangan 

dan pengujian aplikasi 

4. Go Versi 1.23.6 Bahasa pemrograman untuk 

mengembangkan aplikasi. 

5. Insomnia Versi  10.1.1 Perangkat lunak yang bertindak sebagai 

pengujian request dan response dari 

aplikasi 

6. Postgresql Versi 14 Basis data primer aplikasi 

7. Redis Versi 7 Basis data sekunder aplikasi 

8. Git & github Latest version Version control system (VCS). 

9. Swaggo Version 1.16.4 Pembuat dokumentasi API otomatis 

10. Jira - Website untuk melakukan pelacakan 

pengerjaan tugas dengan kanban board. 

 

 

 

3.3 Tim Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini akan dilakukan oleh tim yang terdiri dari 3 orang yang secara individu 

mengerjakan bagian aplikasi terpisah namun saling terhubung. Bagian aplikasi 

yang dimaksud adalah user interface (UI) & user experience (UX) design, front end 

development, dan back end development. Masing-masing anggota tim akan fokus 

mengerjakan bagiannya. Satu pengembang di bagian UI & UX Afifah Luthfianisa, 

satu pengembang di bagian front end yaitu yaitu Elda Aqil Usrotin, dan satu 

pengembang API back end yaitu Lucky Akbar. 
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Gambar 3.1. Tim Pengembang 

 

Diagram di atas menunjukkan proses komunikasi antar bagian aplikasi satu sama 

lain. Bagian UI & UX design akan menghasilkan sebuah desain yang juga bertindak 

sebagai blue print yang kemudian akan dijadikan patokan oleh front end developer 

dalam membuat tampilan yang akan dilihat oleh pengguna. Sedangkan bagian back 

end development akan menghasilkan sebuah API server yang bertindak sebagai 

penyedia data dan komputasi pemrosesan data untuk dikonsumsi oleh pengguna 

melalui aplikasi. 

 

 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

 

 

 

Dalam pengembangan aplikasi yang menjadi inti utama penelitian ini terdapat 

beberapa tahapan yang akan dilakukan. Tahapan pertama adalah melakukan studi 

literatur. Tahapan ini amat penting dilakukan untuk mengetahui secara lebih detail 

mengenai topik utama penelitian, yaitu metode ATEC serta topik lain yang terkait. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengembangan perangkat lunak dengan 

metode kanban. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, tahapan penerapan 

metode kanban adalah dengan mengikuti proses asli yang sudah berjalan di dalam 

tim pengembang. Termasuk juga di dalamnya tim / bagian di luar tim pengembang 

yang memiliki pengaruh terhadap berjalannya pengembangan, salah satunya adalah 

pengguna. Terakhir, akan masuk ke tahapan penulisan laporan.  
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Agar lebih mempermudah memvisualisasikan tahapan pengembangan aplikasi 

secara keseluruhan, berikut adalah diagram alir dari tahapan penelitian yang akan 

dilakukan. 

 
 

Gambar 3.2. Tahapan Penelitian 



32 

 

3.3.1 Studi Literatur 

 

 

 

Tahapan penelitian studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari sumber 

sumber terkait topik penelitian terkait yang bersumber dari jurnal, buku, ataupun 

halaman web. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

terhadap semua topik penelitian agar memperkuat pemahaman teori, kerangka kerja 

serta menambah pengetahuan yang relevan. Tahapan ini juga akan dilakukan proses 

identifikasi terkait stakeholder atau aktor yang akan terkait dan berinteraksi dengan 

sistem yang akan dibangun. 

 

 

 

3.3.2 Software Development Life Cycle dengan Kanban 

 

 

 

Pada proses pengembangan perangkat lunak, metode kanban dipilih menjadi 

metode pengembangan proses Software Development Life Cycle (SDLC). Sesuai 

dengan prinsip utama dari metode kanban, visualisasi alur kerja adalah kunci untuk 

implementasi metode kanban yang baik. Karena alur penelitian sekaligus tahapan 

kerja yang akan dilakukan sudah tertera di bagian sebelumnya, maka visualisasi 

alur kerja pada kanban board akan merefleksikan alur penelitian tersebut. Tahapan 

SDLC dengan kanban ini juga terdiri dari beberapa tahapan, yakni user’s requests 

/ stories, requirement gathering, bug report, bug classification & verification, 

backlog, work in progress, code review, software in test, deployment staging, user 

acceptance test, dan deployment production. Masing masing dari tahapan ini akan 

berperan penting untuk memastikan setiap fitur yang dijalankan akan bisa maksimal 

serta sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 
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3.3.2.1 User’s Requests / Stories 

 

 

 

Ketika pengguna memberikan sebuah permintaan terhadap sebuah fitur maka 

permintaan tersebut harus diterima oleh tim pengembang terlebih dahulu agar bisa 

kemudian diproses dan ditentukan apakah bisa dikerjakan atau tidak. Umumnya, 

setiap permintaan dari pengguna bisa ditranslasikan sebagai permintaan terhadap 

sebuah fitur. Maka dari itu, permintaan pengguna akan diproses di tahapan 

selanjutnya yaitu requirements gathering. Pada bagian pembuatan user’s stories, 

penting adanya penggunaan perspektif pengguna dalam membangun cerita yang 

menggambarkan kebutuhan serta tujuan pengguna dalam menggunakan sistem. 

Format khusus membangun stories adalah sebagai berikut: “sebagai [jenis 

pengguna], [kebutuhan] supaya [tujuan]”. Format ini penting digunakan karena 

perspektif pengguna adalah kunci dalam membuat stories yang tepat. Setiap story 

yang dibuat akan dijadikan sebagai induk dari tugas selama pengembangan aplikasi 

serta akan memiliki bagian tugas yang merupakan bagian pendukung dalam 

mewujudkan story tersebut. Setiap story yang didapat akan masuk ke tahap 

requirement gathering yang kemudian akan masuk ke backlog untuk selanjutnya 

dikembangkan lebih lanjut di dalam aplikasi. 

 

 

 

3.3.2.2 Requirements Gathering 

 

 

 

Tahapan requirements gathering berguna untuk mengumpulkan semua komponen 

dari aplikasi yang akan dipenuhi selama proses SDLC. Pada tahap ini, kumpulan 

dari user’s stories yang sudah didapat akan ditelaah guna mendapatkan kebutuhan 

apa-apa saja dari sisi teknis yang diperlukan untuk mewujudkan kebutuhan 

pengguna di dalam story tersebut. Pada tahapan ini akan menghasilkan beberapa 

keluaran kebutuhan, yaitu kebutuhan fungsional, pengumpulan kebutuhan non 

fungsional, desain usecase diagram, desain basis data, desain arsitektur sistem, 

identifikasi sub tasks, serta API contract. 
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a. Kebutuhan Fungsional 

 

Kebutuhan fungsional adalah komponen yang amat penting dalam pengembangan 

perangkat lunak, dimana kebutuhan fungsional menggambarkan fitur-fitur yang 

akan dimiliki oleh sistem. Penentuan kebutuhan fungsional akan dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan fungsionalitas apa saja yang harus disediakan oleh sistem. 

Hasil dari identifikasi kebutuhan fungsional sistem adalah nama kebutuhan itu 

sendiri serta deskripsi-deskripsi terkait dengan user’s stories yang telah terkumpul. 

 

b. Kebutuhan non-Fungsional 

 

Kebutuhan non fungsional dari sebuah aplikasi erat kaitannya dengan cara kerja 

sistem dan karakteristik, serta kualitas kinerja dari sistem yang akan dibangun itu 

sendiri. Penentuan kebutuhan non fungsional akan didasarkan pada kebutuhan 

fungsionalnya yang kemudian diidentifikasi karakteristik sistem atau kualitas 

kinerja apa yang dibutuhkan agar kebutuhan fungsional tersebut bisa berjalan 

dengan baik. Sebagai contoh adalah verifikasi PIN ATM yang membutuhkan 

kebutuhan non-fungsional yaitu keamanan supaya PIN yang disimpan oleh sistem 

ada dalam bentuk yang terenkripsi. 

 

c. Use Case Diagram 

 

Dalam membangun use case diagram, penting untuk menangkap relasi antar 

kemampuan atau fungsi yang disediakan sistem dengan aktor terkait. Use case 

diagram sangat berguna untuk memberikan visualisai penggunaan kapabilitas 

sistem dari sudut pandang pengguna yang dinotasikan sebagai aktor. Selain itu, 

diagram ini juga bermanfaat untuk menangkap hubungan antar use case. Pada 

pemodelan ini, sistem akan dianggap sebagai sebuah black box, dimana sistem 

hanya digambarkan sebagai apa yang mampu dikerjakannya, dan bukan bagaimana 

sistem mengerjakannya. Penentuan pemodelan use case diagram didasarkan pada 

kebutuhan fungsional sistem serta aktor yang terkait dan dapat menggambarkan 

relasi antar use case dengan relasi include ataupun extend.  Sehingga, akan 

dihasilkan sebuah diagram yang menangkap relasi antar aktor serta interaksinya 

dengan kebutuhan fungsional alias fitur yang disediakan oleh sistem. 
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d. Desain Basis Data 

 

Tahapan desain basis data adalah sebuah tahap melakukan translasi kebutuhan 

pengguna ke dalam sebuah desain basis data untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan sebuah fondasi yang akan mendukung 

fungsionalitas aplikasi yang menggunakannya. Tahapan ini akan dimulai dengan 

melakukan identifikasi entitas yang berasal dari keseluruhan hasil analisis dari 

user’s stories yang kemudian masing-masing entitas itu diidentifikasi kembali 

atribut pendukungnya serta relasi antar entitas. Hasil dari tahapan ini adalah sebuah 

diagram ERD yang akan menangkap semua entitas dan relasi antar entitas yang 

berguna untuk memenuhi semua kebutuhan pengguna. 

 

e. Arsitektur Sistem 

 

Pembuatan desain arsitektur sistem akan menggunakan prinsip clean architecture. 

Arsitektur sistem akan digambarkan menggunakan diagram yang dapat menangkap 

relasi antara sistem ATEC API dengan menampilkan komponen / layer internal 

sistem serta komponen eksternal sistem, seperti basis data, serta perangkat 

pengguna. Pada desain arsitektur tersebut juga akan digambarkan hubungan antara 

komponen internal sistem, serta metode komunikasi sistem dengan perangkat 

pengguna. 

 

Proses pembuatan desain arsitektur sistem akan terlebih dahulu dilakukan 

identifikasi komponen internal sistem, seperti use case, basis data, serta  antarmuka 

sistem. Kemudian, relasi antar komponen tersebut akan diperiksa untuk disesuaikan 

dengan prinsip Dependency Inversion Principle (DIP). Terakhir, akan digambarkan 

bagaimana hubungan antar sistem dengan sistem luar seperti basis data dan 

perangkat pengguna serta metode komunikasinya. 

 

f. Sub tasks 

 

Dari setiap user’s story yang didapat selanjutnya diidentifikasi komponen-

komponen pengerjaan teknis yang diperlukan untuk mewujudkan story tersebut ke 

dalam sistem API. Komponen tersebut merupakan suatu unit pekerjaan yang 

menyusun keseluruhan detail teknis dalam mewujudkan sebuah story dan bersifat 
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mandiri antar komponen, artinya setiap komponen tersebut bisa dikerjakan secara 

bersamaan dan pengerjaannya tidak saling ketergantungan. Hal ini dimungkinkan 

salah satunya karena penggunaan arsitektur sistem yang baik. Maka dari itu, proses 

penentuan sub task untuk setiap story dilakukan dengan analisa dari sudut pandang 

arsitektur sistem, seperti pengerjaan apa yang akan berada di modul use case, modul 

database access layer, ataupun modul REST. Hasil yang diharapkan adalah 

komponen tugas teknis dari masing-masing story dapat teridentifikasi dan dapat 

dikerjakan secara mandiri oleh anggota tim pengembang. 

 

g. API Contract 

 

API Contract merupakan sebuah rancangan permintaan dan respons dari API 

terhadap penggunanya. API Contract berisi detail jenis masukan, jenis keluaran 

serta metode permintaan yang harus dipenuhi oleh pengguna agar sistem dapat 

memberikan hasil yang sesuai. Sesuai namanya, API Contract adalah perjanjian 

antara sistem dengan pengguna serta menjadi rujukan sifat sistem terhadap 

permintaan yang diterima. Pembuatan API contract mungkin tidak secara 

keseluruhan dilakukan untuk tiap-tiap story. Inti dari pembuatan API contract 

adalah untuk mengomunikasikan masing-masing fitur yang disediakan sistem yang 

berisi endpoint untuk mengakses fitur tersebut, metode HTTP request yang harus 

digunakan, jenis masukan, ekspektasi keluaran hingga ekspektasi pesan galat yang 

mungkin diberikan oleh sistem. API contract yang akan dibuat juga harus 

didasarkan pada arsitektur sistem, khususnya arsitektur REST. API contract juga 

akan dibangun dengan tujuan mempermudah bagian front end untuk bisa 

berkomunikasi dengan bagian back end bahkan sebelum fitur-fitur tersebut selesai 

dikembangkan. Dengan demikian, API contract juga bisa mempercepat laju 

integrasi antara client-server. 
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3.3.2.3 Bug Report 

 

 

 

Bug report adalah sebuah laporan yang berdasarkan dari adanya anomali, 

kesalahan, ataupun kekurangan dari API yang telah melewati tahapan deployment 

production yang berarti sudah bisa diakses secara publik. Terjadinya kesalahan 

yang telah sampai ke tangan pengguna menjadikan kesalahan ini berbeda dengan 

kesalahan yang terdeteksi pada tahapan pengujian oleh tim penguji perangkat lunak 

ataupun ketika tahapan user acceptance test. Setiap laporan yang diterima harus 

dicatat dan dimasukan ke dalam sistem kanban board, supaya dapat ditindaklanjuti 

di tahap berikutnya. Pada tahap ini apabila terdapat laporan bug, selain harus dicatat 

kode tiket laporan bug tersebut, harus juga ditelaah story mana atau tiket story mana 

yang terkait supaya bisa membuat tiket bug tersebut terhubung dengan fitur tempat 

terjadinya kesalahan tersebut. 

 

 

 

3.3.2.4 Bug Classification & Verification 

 

 

 

Proses klasifikasi dan verifikasi terhadap sebuah laporan bug merupakan tahapan 

penting. Tahapan ini memberikan penentuan apakah bug tersebut memanglah 

sebuah kesalahan dari sistem, atau bukan. Kemudian, tahapan ini juga menentukan 

tingkat keparahan dari bug tersebut. Langkah pertama yang harus dilakukan di 

tahap ini adalah melakukan reproduksi dari laporan bug guna memverifikasi 

bahwasanya memang bug tersebut terjadi pada sistem. Apabila terverifikasi, perlu 

diadakan analisis untuk mengetahui apa yang menyebabkan masalah tersebut. 

Setelah diverifikasi, selanjutnya masuk ke tahap klasifikasi, di mana tahapan ini 

akan menentukan apakah bug yang terjadi merupakan bug dengan skala prioritas 

tinggi ataupun rendah serta solusi untuk penyelesaiannya. Ada dua syarat yang 

apabila salah satunya terpenuhi, maka bug tersebut akan memiliki skala prioritas 

tinggi, yaitu apabila bug terjadi di fitur kritikal sistem atau bug menghambat laju 

alur pengembangan sistem. 
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3.3.2.5 Backlog 

 

 

 

Backlog adalah tempat dimana semua pekerjaan yang akan dilakukan akan 

ditempatkan. Setiap anggota tim yang akan mengerjakan tugas akan mengambil 

sebuah tugas dari backlog dan kemudian mengerjakan tugas tersebut. Backlog 

bersifat dinamis, artinya isi backlog dapat ditambahkan seiring perjalanan proyek 

semisal ada kebutuhan baru, ataupun terdapat umpan balik dari pihak terkait. Isi 

dari backlog adalah user’s stories yang telah melalui tahapan requirement 

gathering dan berisi cetak biru sebagai acuan implementasinya. Backlog juga bisa 

berasal dari sebuah laporan bug dari lingkungan production yang bersifat prioritas 

rendah, alias tidak menjadi penghalang bagi berjalannya pengembangan. 

 

 

 

3.3.2.6 Work in Progress 

 

 

 

Setelah backlog selesai ditentukan, pengembangan perangkat lunak sudah bisa 

masuk ke tahapan pengerjaan. Karena proses SDLC pada aplikasi ini menggunakan 

metode kanban, maka jumlah tugas yang bisa dikerjakan dalam satu waktu harus 

dibatasi. Dalam kasus ini, hal yang membatasi jumlah pekerjaan dalam proses 

adalah jumlah anggota tim back end. Oleh karena hanya terdiri dari satu orang, 

maka jumlah yang bisa dikerjakan dalam satu waktu adalah satu tugas. Pada 

tahapan ini, tim pengembang akan menerima sebuah user’s stories dan beragam 

detail dari desain yang telah ditentukan untuk diimplementasi menjadi sebuah kode. 

Fokus pengerjaan tahap ini akan dilakukan berbasis masing-masing tiket di sub 

tasks karena di situ sudah terkandung unit kerja terkecil yang independen. 

Prosesnya pun dimulai dari pengambilan sebuah tiket story dari backlog dan digeser 

/ diubah statusnya menjadi in progress di papan kanban. Setelah itu, semua tiket 

sub tasks di story tersebut sudah bisa dikerjakan. 
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3.3.2.7 Code Review 

 

 

 

Pada tahapan code review, kode hasil pekerjaan yang telah dibuat akan dilakukan 

peninjauan ulang untuk memastikan penulisan kode sudah benar sehingga 

meminimalisir terjadinya galat ketika kode dijalankan. Pada tahapan ini juga kita 

bisa memeriksa apakah fitur yang dibuat bisa dijalankan atau tidak. Hasil tangkapan 

layar, atau semacamnya bisa ditampilkan oleh tim pengembang untuk ditunjukan 

sebagai proof of work. Tahapan ini akan dilakukan menggunakan alat bernama git 

& github untuk membuat pull request. Pull request inilah yang akan ditinjau dan 

divalidasi agar menjaga kualitas kode yang dibuat. Kemudian, akan dimanfaatkan 

juga sebuah fitur khusus dari github yang memungkinkan sebuah program 

dijalankan di setiap pull request yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan 

pemeriksaan penulisan kode agar sesuai dengan standar baku yang ditetapkan, 

yakni dengan memanfaatkan sebuah alat yang bernama linter. Ketika terdapat 

pelanggaran aturan yang telah ditetapkan, pull request tersebut akan ditandai 

kesalahannya dan tidak bisa dilakukan merge hingga kesalahan tersebut diperbaiki. 

Dengan demikian, kualitas penulisan kode yang dihasilkan akan bisa selalu terjaga 

meskipun di kemudian hari dikembangkan oleh pengembang yang berbeda. 

 

 

 

3.3.2.8 Software In Test 

 

 

 

Pada tahapan software in test, semua tugas yang telah selesai dikerjakan dan telah 

melalui tahapan code review akan diuji menggunakan metode black box testing dan 

juga unit testing. Pada pengujian metode black box testing, akan dipersiapkan 

beberapa skenario uji yang akan menilai keluaran sistem berdasarkan masukan 

yang diterima. Skenario uji tersebut akan berisi kode tiket story yang diuji, masukan 

serta ekspektasi keluaran sistem. Hal ini juga bertujuan untuk memastikan tidak 

hanya kinerja sistem yang sesuai, namun juga memastikan sistem bisa memenuhi 

kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan pada user’s stories. 
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Untuk pengujian unit testing, akan diperiksa pada masing-masing komponen utama 

sistem yang tertera pada arsitektur sistem, yakni modul use case, REST dan juga 

data access layer untuk memiliki setidaknya mencakup 70%. Pengujian unit testing 

ini berguna untuk memastikan konsistensi sikap unit terkecil modul, yaitu sebuah 

fungsi, terhadap setiap masukan dan juga keluarannya. Selain itu, pengujian ini juga 

bisa memastikan setidaknya 70% dari keseluruhan modul telah teruji kinerjanya 

sesuai dengan ekspektasi. 

 

 

 

3.3.2.9 Deployment Staging 

 

 

 

Proses yang dilakukan pada deployment staging intinya adalah melakukan proses 

persiapan untuk user acceptance test. Dalam tahapan ini akan melakukan 

deployment terhadap fitur yang telah dibuat berdasarkan user’s stories untuk diuji 

oleh pengguna itu sendiri sebelum dirilis ke publik. Tahapan yang dilakukan 

sebenarnya akan sama dengan deployment production, hanya berbeda tujuan serta 

jenis lingkungannya saja 

 

 

 

3.3.2.10 User Acceptance Test 

 

 

 

User Acceptance Test atau biasa disingkat UAT adalah sebuah peroses yang 

bertujuan untuk memperoleh persetujuan dari pengguna dan konfirmasi 

bahwasanya fitur yang telah dikerjakan sesuai dengan ekspektasi pengguna serta 

bisa memenuhi peruntukannya. Dengan demikian, apabila terjadi kesalahan dimana 

fitur tidak sesuai dengan keinginan penggunanya, atau malah tidak mampu 

menyelesaikan masalah pengguna, hal tersebut bisa diketahu dengan cepat untuk 

diperbaiki di iterasi selanjutnya 
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3.3.2.11 Deployment Production 

 

 

 

Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah melakukan deployment terhadap fitur 

yang telah selesai melalui semua tahapan uji untuk bisa digunakan oleh pengguna 

publik. Memang dalam penelitian ini dibatasi pada lingkungan lokal, namun 

konsepnya adalah sama. Semua fitur yang telah melalui tahapan ini juga dianggap 

telah selesai dikerjakan, dan diharapkan tidak lagi memiliki kesalahan dalam 

implementasinya yang dapat menimbulkan bug. Meskipun demikian, bukan berarti 

fitur tersebut tidak akan lagi disentuh perkembangan, karena bisa saja ketika dirilis 

fitur tersebut bermasalah. Apabila hal tersebut terjadi, maka fitur bisa dinonaktifkan 

dan diperbaiki terlebih dahulu untuk kemudian kembali dirilis versi terbarunya. 

 

Proses deployment yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan alat bernama docker. Apabila proses kompilasi aplikasi berbasis 

golang menghasilkan berkas executable, dengan menggunakan docker, hasil yang 

didapat adalah berupa image. Image inilah yang akan dijalankan dalam bentuk 

container yang sudah berisi semua kebutuhan aplikasi untuk dijalankan. Penelitian 

ini juga akan menggunakan best practices pada penggunaan docker, seperti 

menggunakan teknik multi-stage builds, layer caching, dan lain-lain. Penggunaan 

teknik tersebut menjadikan image aplikasi berukuran kecil, serta proses build image 

yang efisien. 

 

 

 

3.3.3 Penulisan Laporan 

 

 

 

Tahapan terakhir pada penelitian ini adalah melakukan penulisan laporan yang 

bertujuan untuk melakukan dokumentasi hasil penelitian agar bisa dimanfaatkan 

oleh pembaca ataupun menjadi tahapan awal penelitian selanjutnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini, terdapat 

beberapa kesimpulan yang diambil sebagai berikut: 

 

1. Sistem ATEC berbasis API berhasil dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman Golang dengan menggunakan metode Kanban dengan total tiket 

story berjumlah 19 yang menghasilkan beragam fitur, mulai dari sign up, log in, 

penggantian kata sandi, pengisian kuesioner ATEC, pendaftaran anak, hingga 

statistik perkembangan skor ATEC yang dapat diakses melalui total 23 API 

endpoints. 

2. Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan menggunakan metode black box 

testing dan unit testing, sistem telah lolos pengujian dengan 64 skenario pengujian 

fungsional serta cakupan unit testing secara rata-rata mencapai 93,3% sehingga 

memastikan sistem bekerja sesuai peruntukannya untuk memenuhi semua 

kebutuhan pengguna dan implementasi metode ATEC. 

3. Berdasarkan pengembangan perangkat lunak dengan metode Kanban, 

aplikasi berhasil dikembangkan sesuai dengan prinsip agile yang mampu 

mengakomodir keseluruhan kebutuhan pengguna sekaligus memberikan alur yang 

mengakomodir permasalahan selama pengembangan sistem serta durasi 

pengembangan sistem yang dihabiskan sekitar 202 jam. 
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5.2 Saran 

 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

pengembangan selanjutnya yakni sebagai berikut: 

 

1. Penambahan proses otomatisasi pada pengujian yang menggunakan metode 

black box testing supaya mempercepat proses pengujian dan memastikan tidak ada 

kerusakan pada fitur lama ketika ada penambahan fitur baru. 

2. Penambahan proses pembuatan docker image secara otomatis sebagai 

bagian dari proses otomasi menggunakan alat terintegrasi dengan workflow yang 

telah ada di github. 

3. Penambahan proses deployment secara otomatis dengan menggunakan alat 

yang dapat diintegrasikan dengan version control system yang digunakan agar 

memudahkan proses pengembangan dan deployment. 
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